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Abstrak 
 

Kebisingan dan pencahayaan merupakan faktor risiko kesehatan yang dapat mempengaruhi kinerja pekerja. Tujuan 

penelitian adalah untuk menganalisis tingkat kebisingan dan pencahayaan pada area proyek pembangunan gedung 

sebagai faktor risiko kesehatan pada pekerja. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Pengumpulan 

data melalui observasi dan pengukuran langsung di lokasi penelitian. Pengukuran dan eksposur masing-masing 

dilakukan dengan menggunakan Sound Level Meter dan Lux Meter yang dibandingkan dengan  Permenaker RI No. 05 

Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Lingkungan. Penelitian ini mengambil 4 lokasi berbeda. Rerata 

tingkat kebisingan dan pencahayaan masing-masing sebesar 42,6 - 64,5 dB dan 566,3 – 1016,5 Lux. Tingkat kebisingan 

dan pencahayaan masih dibawah standar yang telah ditetapkan. Hasil analisis terdapat hubungan antara kebisingan 

dengan pencahayaan dengan risiko kesehatan pada pekerja. Penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja yang 

sesuai dengan program kerja seperti safety walk, dan pemantauan sangat penting, serta penerangan di area proyek 

dilakukan di lokasi proyek pembangunan. 

. 

Kata kunci: Kebisingan; Pencahayaan; Proyek Gedung 

 
Abstract 

 
Noise and lighting are health risk factors that can affect worker performance. The purpose of the study was to 

analyze the level of noise and lighting in the building construction project area as a health risk factor for workers. This 

type of research is an analytical descriptive research. Data collection through observation and measurement directly at 

the research site. The measurement and exposure were done by using Sound Level Meter and Lux Meter compared with 

Permenaker RI No. 05 of 2018 on Environmental Safety and health. The study took place in 4 different locations. The 

average noise and lighting levels were 42.6-64.5 dB and 566.3-1016.5 Lux, respectively. Noise and lighting levels are 

still below established standards. The results of the analysis there is a relationship between noise and lighting with 

health risks to workers. The implementation of Occupational Safety and health systems in accordance with work 

programs such as safety walk, and monitoring is very important, as well as lighting in the project area is carried out at 

the construction project site. 
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1.    Pendahuluan 

Efek kesehatan yang disebabkan oleh 

kebisingan diperburuk oleh banyak faktor risiko 

lainnya1. Gangguan pendengaran akibat 

kebisingan adalah penyakit akibat kerja yang 

paling sering dilaporkan dalam banyak 

penelitian2,3. World Health Organization (WHO) 

memperkirakan bahwa sekitar 45 juta orang 

menderita gangguan pendengaran ringan hingga 

berat akibat paparan kebisingan di tempat kerja4. 

Efek non-pendengaran dari paparan kebisingan 

termasuk gangguan bicara, gangguan tidur, 

kardiovaskular dan efek fisiologis lainnya, efek 

psikologis termasuk pada kinerja kognitif dan 

memori, efek pada perilaku, dan gangguan, dan 

efek samping seperti peningkatan risiko 

kecelakaan1,5. Namun, dampak kesehatan dari 

gabungan paparan kebisingan dan faktor lainnya 

kurang diselidiki6. 
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Pencahayaan merupakan kebutuhan penting 

baik untuk tujuan praktis maupun estetika yang 

menghasilkan sensasi visual pada mata 

manusia7. Pencahayaan yang tepat dan memadai 

dalam industri meningkatkan visibilitas suatu 

objek, meningkatkan kinerja, kepuasan kerja dan

mengurangi kerugian dan pembayaran 

kompensasi akibat kecelakaan di industri8. Di 

industri, tingkat cahaya dan tempat kerja yang 

buruk dapat menyebabkan ketegangan mata, 

kelelahan, stres, sakit kepala, dan kecelakaan9. 

Di sisi lain, terlalu banyak cahaya (silau) juga 

dapat menyebabkan masalah kesehatan dan 

keselamatan10. Pencahayaan terlalu rendah dan 

terlalu banyak cahaya dapat menyebabkan 

kesalahan dalam bekerja, kualitas yang buruk 

dan produktivitas yang rendah11. 

Di tempat kerja, pekerja secara bersamaan 

terpapar beberapa stresor yang mencakup 

berbagai agen fisik, kimia, dan biologis, dan 

psikologis1,12. Paparan pekerja terhadap 

kombinasi faktor-faktor berbahaya di tempat 

kerja dikaitkan dengan konsekuensi kesehatan 

yang lebih buruk. Evaluasi paparan kerja 

gabungan untuk beberapa faktor risiko, dan 

juga efek interaksinya sangat kompleks. 

Penilaian risiko kondisi yang tidak 

menguntungkan yang mungkin dihadapi 

karyawan merupakan masalah penting. 

Pengetahuan ilmiah saat ini tentang efek 

paparan kebisingan dan cahaya terhadap 

kesehatan dan keselamatan tidak cukup. 

Penelitian ini mengkaji tentang nilai kebisingan 

dan pencahayaan di area proyek PT. X di 

Wilayah Depok. 

 

 

2.    Metode 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

analitik. Penelitian ini bertujuan untuk tingkat 

kebisingan dan pencahayaan pada area proyek 

pembangunan gedung sebagai faktor risiko 

kesehatan pada pekerja. Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 25 Oktober 2021 sampai dengan 

26 November 2021. Lokasi penelitian di Proyek 

Pembangunan Gedung PT. X di Kota Depok.  

Pengukuran kebisingan menggunakan 

Sound Level Meter. Arahkan mikrofon Sound Level 

Meter pada sumber kebisingan dan ketinggian 

alat harus berjarak 120 sampai 150 cm dari 

lantai atau sejajar dengan telinga dikarenakan 

mic pada Sound Level Meter sangat sensitif 

sehingga dikhawatirkan sumber suara lain 

seperti langkah kaki akan mempengaruhi nilai 

kebisingan dari mesin tersebut. Pengukuran 

kebisingan dilakukan selama 6 kali sampling 

lalu nilai yang dihasilkan dirata-rata dan nilai 

tersebut adalah nilai kebisingan dari sumber 

kebisingan tersebut.  

Pengukuran pencahayaan dilakukan 

dengan metode mapping yaitu setiap jarak 4-

meter akan diukur tingkat pencahayaannya 

dengan menggunakan alat bernama Lux Meter. 

Pengukuran dengan menggunakan Lux Meter 

yang harus dilakukan dengan hati-hati karena 

sensor yang terdapat pada Lux Meter sangat 

sensitif sehingga jika pemakaian ya tidak benar 

akan mempengaruhi nilai yang dihasilkan oleh 

Lux Meter. Langkah pertama yang harus 

dilakukan saat melakukan pengukuran 

pencahayaan adalah menentukan titik 

pengukuran pencahayaan. Selanjutnya, 

nyalakan alat Lux Meter dan buka tutup sensor 

Lux Meter. Setelah mendapatkan nilai 

pencahayaan, sebelum melanjutkan ke titik 

pengukuran selanjutnya, sensor Lux Meter 

harus ditutup terlebih dahulu agar tidak 

mempengaruhi nilai pengukuran di titik 

selanjutnya.  

 

3.    Hasil dan Pembahasan 

Kebisingan adalah suara yang tidak 

diinginkan yang dapat menjadi masalah di 

sektor pekerjaan seperti konstruksi. Di tempat 

kerja tersbut, sebagian besar pekerja terpapar 

kebisingan dan risikonya. Paparan kebisingan 

dapat menimbulkan beberapa bahaya bagi 

keselamatan dan kesehatan pekerja. Kebisingan 

di tempat kerja dapat mempersulit untuk 

mendengar ucapan dan suara alarm pada area 

kerja proyek gedung. Tabel 1 memperlihatkan 

nilai pengukuran kebisingan pada proyek 

Gedung, di Kota Depok. 

 

Tabel 1. Pemantauan Tingkat Kebisingan di Area Proyek 

No Lokasi Pengukuran 
Hasil Pengukuran (dB) 

Min, Maks, Rata-rata 

1 Kantor Terdekat Proyek 41,3 50,1 43,8 

2 Ruang Rapat 44,2 53,4 46,9 

3 Ruang Logistik 60,7 74,2 64,5 

4 Musholla 40,1 48,4 42,6 
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Berdasarkan Program Kerja fungsi HSE 

yaitu melakukan pemgukuran tingkat 

kebisingan di area proyek. Kegiatan 

pengukuran kebisingan ini dilakukan selama 3 

bulan sekali. Hasil pengukuran menunjukkan 

nilai minimum, maksimum dan rata-rata masih 

dibawah standar yang ditetapkan. Efek negatif 

kebisingan pada tubuh manusia bervariasi, dan 

ukuran serta konsekuensi selanjutnya 

bergantung pada banyak faktor. Efek 

kebisingan pada tubuh manusia dapat bersifat 

auditori dan non-auditori. Efek non-

pendengaran kebisingan pada tubuh manusia 

merupakan faktor stres yang menyebabkan 

gangguan pada sistem pernapasan, sistem 

peredaran darah, dan organ lainnya. Kebisingan 

juga memiliki efek negatif pada sistem saraf. 

Selain itu, kebisingan mengurangi kejelasan 

ucapan dan persepsi sinyal audio peringatan. 

Penyamaran ucapan dan sinyal peringatan tidak 

hanya mempersulit komunikasi, tetapi di atas 

semua itu meningkatkan risiko kecelakaan di 

lingkungan yang bising. Kebisingan juga 

menjadi masalah ketika kita melakukan 

aktivitas yang berkaitan dengan pengontrolan 

dan pensinyalan.  

 

 

Gambar 1. Pengukuran Kebisingan pada Area Kerja Proyek Gedung 

 

Dalam Permenaker RI No. 05 Tahun 2018 

tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Lingkungan Kerja disebutkan bahwa seorang 

pekerja yang bekerja selama 8 jam hanya boleh 

menerima frekuensi kebisingan sebesar 85 dB. 

Jika pekerja menerima frekuensi kebisingan 

lebih dari 85 dB akan menyebabkan efek 

negatif seperti gangguan pendengaran, pusing, 

menyebabkan gangguan komunikasi, dan 

gangguan psikologis. Berdasarkan Gambar 1, 

menunjukkan bahwa nilai kebisingan minimum 

tertinggi berada di ruang logistik dengan nilai 

60.7 dB dan nilai maksimum tertinggi terdapat 

pada ruang logistik dengan nilai 74.2 dB. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai maksimum dan nilai 

rata-rata dari setiap ruangan masih dibawah 

nilai baku mutu. Hal tersebut dikarenakan pada 

setiap titik pengambilan nilai kebisingan 

dilakukan sebanyak 6 kali dan nilai yang 

didapat tersebut dirata-ratakan. Lalu nilai rata-

rata yang di dapat tadi dirata-ratakan kembali 

dengan nilai rata-rata dari setiap titik yang 

terdapat pada ruangan tersebut. Faktor lain 

yang dapat terjadi karena pada setiap ruangan 

memiliki nilai kebisingan yang berbeda. Selain 

itu nilai kebisingan yang di dapat juga dapat 

dipengaruhi oleh arah angin dan ketinggian 

mikrofon Sound Level Meter harus berjarak 120 

sampai 150 cm dari permukaan lantai atau 

sejajar dengan telinga. Hal tersebut dikarenakan 
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mikrofon Sound Level Meter sangat sensitif 

terhadap bunyi yang dihasilkan disekitarnya 

sehingga nilai yang dihasilkan akan berbeda-

beda. 

 

Tabel 2 Pengukuran Tingkat Pencahayaan di Ruang Produksi 

No 
Lokasi 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran (Lux) 

Min, Maks, Rata-rata 

1 Ruang Kantor 472,5 906,1 699,5 

2 Ruang Rapat 401,8 802,3 566,3 

3 Ruang Logistik 680,4 1149,3 1016,5 

4 Musholla 677,3 940,6 705,7 

 

Hasil pengukuran pencahayaan di area 

proyek menunjukkan memenuhi nilai ambang 

batas yang dipersyaratkan. Pencahayaan yang 

tepat sangat penting bagi lantai produksi untuk 

melakukan pekerjaan visual secara efisien dan 

meningkatkan produktivitas dengan menjaga 

kualitas produk13,14. Terlihat bahwa di antara 

tujuh departemen industri, intensitas cahaya 

rata-rata terendah dan tertinggi ruang rapat dan 

ruang logistik; dan nilainya masing-masing 

adalah 401.8 lux dan 1016.5 lux. Dalam 

Permenaker RI No. 05 Tahun 2018 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Lingkungan15 

disebutkan bahwa nilai ambang batas untuk 

ruang kerja pada setiap tempat adalah 500-

1.000 Lux. Pencahayaan di area proyek yang 

tidak memenuhi nilai ambang batas yang 

ditetapkan dapat menyebabkan dampak negatif 

untuk para pekerja seperti pusing, mudah lelah, 

stres dan dapat mengakibatkan kecelakaan kerja 

karena kurangnya pencahayaan atau mengalami 

kesilauan.  

 

 
Gambar 2. Pengukuran Kebisingan pada Area Kerja Proyek Gedung 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat di lihat 

bahwa nilai minimum tertinggi berada pada 

ruang logistik dengan memiliki nilai 

pencahayaan sebesar 680.4 Lux dan untuk nilai 

maksimum tertinggi berada pada ruang logistik 

dengan nilai 1149.3 Lux. Nilai pencahayaan di 

area proyek telah memenuhi nilai ambang batas 

yang telah ditetapkan, baik dalam nilai 

minimum, maksimum maupun nilai rata-rata. 
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Tabel 3 Model Estimasi Pengukuran Tingkat Resiko Kesehatan 

Variable 

Unstandardized 

Coefficients Std, 

Error 

Standardized 

Coefficients t P-value 

B Beta 

(Constant) 3,084 0,07  44,321 0,01 

Kebisingan** -0,033 0,003 -0,677 -11,975 0,05 

Pencahayaan* -0,001 0 -0,354 -6,258 0,01 

R2 0,998 

**, * masing-masing signifikan pada p < 0,05, dan p < 0,01 

 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara kebisingan dan 

pencahayaan terhadap risiko kesehatan. 

Penilain risiko pada penelitian ini diberikan 

nilai positif jika ada lokasi yang tidak 

memenuhi baku mutu dan tidak ada nilai jika 

lokasi tersebut memenuhui baku mutu, Efek 

kebisingan pada tubuh manusia dapat bersifat 

auditori dan non-auditori. Efek non-

pendengaran kebisingan pada tubuh manusia 

merupakan faktor stres yang menyebabkan 

gangguan pada sistem pernapasan, sistem 

peredaran darah, dan organ lainnya16. 

Kebisingan juga memiliki efek negatif pada 

sistem saraf17.  

 

 

4.    Simpulan dan Saran 

Tingkat kebisingan dan pencahayaan di 

area proyek pembangunan Gedung PT. X di 

Kota Depok masih dibawah standar yang telah 

ditetapkan. PT X (Persero) sudah menerapkan 

sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

sesuai dengan  Permenaker No. 5 Tahun 2018 

tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Lingkungan Kerja dan PP No. 50 Tahun 2012 

tentang Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Hal tersebut 

dibuktikan dengan dilakukannya program kerja 

seperti safety walk, melakukan pemantauan 

tingkat kebisingan dan pencahayaan di area 

proyek yang bertujuan untuk mengkaji risiko 

dan bahaya yang terdapat pada ruang lingkup 

perusahaan sehingga dapat mengurangi tingkat 

kecelakaan kerja dan melakukan pencegahan 

terhadap kecelakaan kerja yang dapat terjadi. 

Selain melaksanakan program kerja, PT X 

Indonesia juga mewajibkan pemakaian alat 

pelindung diri (APD) jika memasuki area 

proyek. Kegiatan tersebut menunjukan bahwa 

PT X sangat memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan para pekerjanya.  
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